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ABSTRAKSI

Pemerintah sebagai pihak yang menjadjulator dari sistem telekomunikasi yaitu
Departemen Komunikasi dan Informasi (Depkominfogwajibkan setiap penyelenggara jaringan
tetap (jartap) lokal agar membangun fasilitas tmepmum yang sesuai dengan tren saat ini.
Peraturan tersebut tertulis dal&®pmenhub No.KM.20/2001danKepmenhub No.KM.21/2001.

PT. Telkom Tbk. sebagai salah satu penyelenggesmpjterbesar, mempersiapkan telepon
umum Kkartu (TUK) berbasiwireless dengan menggunakan teknologi CDMA. Penempatan dari
fasilitas TUK, sebagai fasilitas telekomunikasi uknumum, dalam penyediaannya tidak hanya
memperhatikan segi jumlah tetapi harus mempertigikem azas manfaat, yaitu keberadaannya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini agandm TUK tidak terkonsentrasi pada suatu
lokasi tertentu saja. Oleh karena itu, dibutuhkaats sistem sebagai manajemen penempatan
fasilitas TUK dalam rangka oplimalisasi fasilitassebut.

Sistem Informasi Geografis (SIG) Telepon Umum Ka(UK) berbasis wireless
merupakan sistem yang bertujuan sebagai alat bpetgambilan keputusan dan analisis
penempatan fasilitas TUK berbasigreles. Sistem ini digunakan pula sebagai database layana
telepon umum sebelumnya, yaitu telepon Umum KoikdG)J. Pada sistem ini, pengambilan
keputusan berdasarkan aspek demand, aspek teknésgek pasar. Aspek demand adalah daerah
pelayanan yang telah dilayani atau lokasi — lokaEpon umum koin (TUC) yang eksisting.
Sedangkan aspek teknis yang dimaksud adalah ssegmlatu yang mendukung operasional TUK
berbasisnireless, dan aspek pasar yang dimaksud ad@ktiral Bussiness District (CBD), seperti
fasilitas - fasilitas yang memberikan layanan umum.

Penggunaan SIG mendukung penempatan fasilitas upaung disediakan PT. Telkom
sehingga fasilitas TUK berbasis wireless lebih n@edalam pelayanannya. Aplikasi yang dibuat
mendukung pengambilan keputusan lokasi fasilitak Tdgar pelayanan yang diberikan lebih
merata kepada masyarakat sehingga demand yang ballayani dapat terpenuhi, secara teknis
TUK berjalan dengan baik serta tetap memperhapleear yang ada, yaitu lokasi-lokasi CBD atau
POIL.

Kata Kunci :Sstem Informasi Geografis, Telepon Umum Kartu (TUK), Wireless



ABSTRACT

Government as telecommunication regulator, thabepartement Communications and
Information (Depkominfo), required each local fixpbdone network providers to build telephone
facilities that appropriate and acceptable in #ge. Official regulation mentioned Kepmenhub
No.KM.20/2001andKepmenhub No.KM.21/2001.

PT. Telkom Tbk. as one of the organizer of bigdesal fixed phone network provider,
prepare card call box base on wireless by using 8D&thnology. Placements of card call box
facilities, as telecommunications facility genelligaprepared not only based on quantity but also
consider at benefit principle. The purpose is tonaatf card call box facilities not to rivet on one
place or concentration at one particular just @ettacation. Therefore, placement off card call box
facilities required a management in order to opliimation the facilities.

Card call box based on wireless geographic inftionasystem is decision making and
analysis system for placement of card call bokif@s based on wireless. This system is used also
as previous call box service database, TUC. Deatisiaking pursuant to aspect of demand,
technical aspect and market aspect. aspect of rikmmeeans of service area which have been
served or location - coin call box location ( TUEjsisting. While such technical aspect are
everything supporting operational of TUK base omelass, and such market aspect mean of
Central Bussiness District ( CBD), like facilityacility public service.

Usage of SIG support is localization for publicifiae which provided by PT. Telkom so
that facility of TUK base on wireless more flattenits service. This application support decision
making of facility location of TUK service more ftan to society so that demand which not yet
been served to earn fufill, technically TUK walkttee and also remain to pay attention existing

market, that is locations of CBD or of POI.

Key Word: Geographic Information System, Card Call Box, Wireless



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkemadirat Allah SWT atas rahmat dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikianuseproses penelitian dan penulisan Tugas
Akhir ini yang berjudul Perancangan Sistem Inforn@sografis Telepon Umum Kartu Berbasis
Wireless (Studi Kasus : Pt. Telkom Thk. Bandung).

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini tentunya penuksdapat bantuan dan dukungan dari

berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin mengkea terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1.

10.

Mama “Hasnarita” dan Papa “Yuswar Yusuf” juga adiadikku “Nova Almaida dan Fany
Akbar” untuk semua kasih sayang dan dukungan sel@natuk kk. Semoga Allah selalu
memberikan yang terbaik untuk kita semua, amin,

Bapak Budi Sulistyo, ST.,MT. selaku pembimbing tymlgyang selalu memberikan
masukkan, semangat, dan dukungan selama pengé&ggas Akhir ini,

Bapak Asep Mulyana,ST, selaku pembimbing “colongafaing selalu memberikan
inspirasi dan ilmu selama mengerjakan Tugas Akfjr i

Seluruh keluarga besar mama dan papa, yang did&tdyidn, Bna. Oma, almarhum Opa,
mimi, oom, tante, juga sepupu — sepupu yang sudahbmrikan berbagai warna selama
hidup kk, semoga kebersamaan ini selalu hadir akita,

Shinta R.E. ST. dan Cita N.L. ST. untuk semua sukeéka, tangis, tawa dan gossip
tentunya! Terima kasih banyak untuk setiap kehadiedian,

Teman” seperjuangan di kampus tercinta! Mulai garighuni Gedung Empat (Ema, Diar,
Fany, Indri, dll), penghuni Ged. C lantai 3 (espélgj BGZ, VIQ, EDO, YUL, SYC, GIT,
DIN), Olimp’ers '05 till ‘07, anak” Masjur&KSR (esxially Wahyu!),

Seluruh staff Damai Insan Citra, khususnya Pak SuBa Mei, Pak Nono untuk waktu
yang diluangkan untuk diskusi,

Seluruh staff PT.Telkom Tbk., khususnya divisi NetivAccess dan Telum untuk semua
bantuan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini,

Seluruh dosen dan staff IT Telkom Bandung, khusasogtuk Departemen Teknik
Industri,

And the last but not least, the right you at the right place and time.

Tiada gading yang tak retak, Penulis sangat memydddwa Tugas Akhir ini masih

banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis sangatgharapkan kritik dan saran dari semua
pihak untuk perbaikan dan penyempurnaan Tugas Adihir

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi kitaus..

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Bandung, September 2008

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAKSI
ABSTRACT

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR ISTILAH
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Perumusan Masalah

1.3 Tujuan penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Batasan Masalah

BAB Il LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Geografis

2.2 Spatcom

2.3 TUK berbasisvireless

2.4 Penempatan fasilitas tele

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Model Konseptual

3.2 Sistematika Pemecahan Masalah

3.2.1 Tahap Analisis Lingkungan User

3.2.2 Tahap Pembelajaran

3.2.3 Tahap Perancangan

3.2.4 Tahap Implementasi dan Analisis

3.2.5 Tahap Kesimpulan dan Saran

BAB IV PERANCANGAN APLIKASI LAYANAN BERBASIS LOKASI
4.1 Pendirian Telepon Umum Kartu berbasiseless
4.1.1 Penentuan aspek pengambilan keputusan
4.1.2 Proses perancangan Sistem Informasi Geografis
4.2 Perancangan Sistem Informasi Geografis
4.2.1 Analisis Sistem

4.2.2 Perancangan Sistem

4.2.3 Perancangan Basis Data

BAB V ANALISIS HASIL PERANCANGAN

5.1 Analisis Sistem Eksisting

5.2 Analisis Hasil Rancangan Sistem Informasi Gafigyr
5.2.1 Analisis Data

5.2.2 Analisis Proses

5.2.3 Verifikasi Hasil Perancangan

5.3 Analisis Implementasi

vii
Vi

-1
-2
-2
-2
-3

-1
-2
-3
-4

-1
-2
-3
-4
-4
-4
-5

V-1
V-1
V-2
V-3
V-3
V-5
IV -10

<<<< <<

1
A OWONRFR RPR



5.3.1 Analisis Perangkat Lunak

5.3.2 Analisis Perangkat Keras

5.4 Analisis Kesiapan Teknologi

5.5 Analisis Kesiapan SDM

5.6. Analisis Kekuatan dan Kelemahan Sistem
5.6.1 Kekuatan Sistem

5.6.2 Kelemahan Sistem

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.2 Saran

6.2.1 Saran Untuk Perusahaan

6.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 SPESIfIKASI PrOSES.......o e V-7
Tabel 4.2 KamuUuS Datal........ccceiuiiiiiris et i vV -11
Tabel 4.3  Skenario Pengujian Hasil Perancangan.............ccccceeerniiiiiiiieee e vV -11

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1  Model KONSEPLUAL..........uewiiei ettt eeeeeee e e e e e -1
Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan masalah......ccccccecooooooiiiiiii e, -2
Gambar 4.1 Diagram Perancangan SiStem........ccoooeiiiiiiiiiiiiii e V-2
Gambar 4.2  Diagram KONEKS........ooiiiiiies e V-5
Gambar 4.3 Diagram Alir Data Level L.......oweeeiieiiiiiie e V-6
Gambar 4.4 Diagram Alir Data Level 2 Pencarian Data...........ccccoeeeiineeiniiienicccceens V-6
Gambar 4.5 Diagram Alir Data Level 2 PengolaharaDat......................cooeeeeieeien. -7
Gambar 4.6 SEIUKLUN PrOSES...........uiiiii ettt e et e e V-9
Gambar 4.7 StruKIUr MeNU........cooiii e V-9
Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram (ERD)uccceevvvvvviiviiiiiiiieeiiieeiieevivevieeeeeeeeenns. IV -10

Vi



DAFTAR ISTILAH

Telepon Umum Kartu (TUK)

Merupakan bagian dari telepon umum yang disediaketm PT.Telkom.

Central Bussiness District (CBD)

Merupakan lokasi dari fasilitas umum dimana menjagiat kegiatan masyarakat umum.
Point Of Interest (POI)

Merupakan istilah lain dari CBD dalam Sistem InfasnGeografis

Input

Merupakan masukan yang diberikan kepada suatunsysituk diproses oleh sistem untuk
tujuan tertentu.

Interface

Merupakan tampilan yang berfungsi untuk menghubandiahasa manusia dengan suatu
sistem sehingga mempermudah manusia untuk menggusaktem tersebut.

Output

Merupakan keluaran/ hasil olahan dari suatu sistem.

User

Pengguna layanan, dalam konteks tugas akhir ildhsatiser adalah pihak manajemen dan
staff dari beberapa divisi di PT.Telkom Tbk.

Tabel

Keterangan yang berbentuk field-field yang dipaka@uk memberikan informasi terhadap
suatu data spasial

Field

Bagian dari tabel yang memiliki karakteristik tertie

Database

Tempat penyimpanan data

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A
LAMPIRAN B
LAMPIRAN C
LAMPIRAN D

. Profil layanan Telepon Umum Kartu bexiswireless
: Struktur Tabel

:Posisi Dan Alamat BTS Wilayah Bandung

: Kuisioner Verifikasi, Hasil Pgolahan Kuisioner

Vi



Pendahuluan I-1

BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat di era digital akan komunikasik jauh dapat dikatakan sebagai
kebutuhan penting bahkan komunikasi bisa disamdkagan kebutuhan manusia akan kebutuhan
primer. Dengan komunikasi, tenaga, waktu dan bimmg dikeluarkan untuk melakukan suatu
kegiatan dapat menjadi lebih mudah dan cepat. delapmum merupakan salah satu fasilitas untuk
bertelekomunikasi yang dibutuhkan oleh masyarakegkipun telah banyak pilihan fasilitas lain
dalam telekomunikasi, seperti telepon nirkabel ae&b FWA, telepon selular, dan warung
telekomunikasi (wartel).

Pemerintah sebagai pihak yang menjadi regulatori datem telekomunikasi yaitu
Departemen Komunikasi dan Informasi (Depkominfoeremcana tidak mengembangkan lagi
telepon umum koin. Sebagai gantinya, pemerintahajiekan empat penyelenggara jaringan tetap
(jartap) lokal yang ada, yakni PT Telekomunikasidnesia Tbk (Telkom), PT Indosat Tbk
(Indosat), PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL), dan PT &atBintan Telekomunikasi (Babintel) agar
membangun fasilitas telepon umum yang sesuai detrgansaat ini. Peraturan tersebut tertulis
dalam Kepmenhub No.KM.20/2001 yang berisi tentasgyplenggaraan jaringan telekomunikasi
serta Kepmenhub No0.KM.21/2001 yang berisi tentaegyplenggaraan jasa telekomunikasi.
Keduanya menyebutkan bahwa penyelenggara jartagl Mkjib membangun telepon umum
minimal 3% dari kapasitas jaringan terpasang d&araeg - kurangnya 1% dari kapasitas jaringan
terpasang tersebut merupakan telepon umum koin.

PT. Telkom Tbk. sebagai salah satu penyelenggaapjserbesar di Indonesia, menyatakan
bahwa sudah mengalokasikan 2,38% jaringannya umélépon umum termasuk warkel
Sedangkan jumlah telepon umum koin yang telah @ikad oleh PT.Telkom Tbk. baru mencapai
0,53 % dari total kapasitas jaringannya. Untuk i, Telkom Tbk. mempersiapkan telepon umum
kartu (TUK) berbasisnireless dengan menggunakan teknologi CDMA. Dengan TUKetaus
memungkinkan untuk melakukan panggilan lokal maupteriokal (SLJJ) baik ke nomor telepon
tetap maupun selular (GSM dan CDMA).

Penempatan dari fasilitas, khususnya TUK sebagdlités telekomunikasi untuk umum,
dalam penyediaanya tidak hanya memperhatikan segah tetapi harus mempertimbangkan azas
manfaat, yaitu keberadaannya sesuai dengan kelputahayarakat. Hal ini agar layanan TUK
tidak terkonsentrasi pada suatu lokasi tertenta.d@jeh karena itu, dibutuhkan suatu sistem
sebagai manajemen penempatan fasilitas TUK dalagkasoplimalisasi fasilitas tersebut.

Penempatan fasilitas TUK yang direncanakan mempkansaspek demand, aspek teknis dan

aspek pasar. Aspek demand adalah daerah pelayamgntglah dilayani atau lokasi — lokasi

! Berdasarkan Peraturan Mentri No.5/2006, warteladaigian dari telepon umum.
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telepon umum koin (TUC) yang ada hingga April 2088dangkan aspek teknis yang dimaksud
adalah segala sesuatu yang mendukung operasiofab&lbasisnvireless, dan aspek pasar yang
dimaksud adalalCentral Bussiness District (CBD), seperti fasilitas - fasilitas yang membank
layanan umum. Penggunaan Sistem Informasi Geog(&fiS) diharapkan dapat memberikan
solusi terbaik dalam manajemen penempatan TUK berbéreless yang direncanakan oleh PT.
Telkom Tbk., karena aspek — aspek yang menjadr gesgempatan menggunakan sistem berbasis
lokasi yang tidak hanya berisikan data atribut atata tabular, tetapi juga pada data geografis.
Sehingga sistem yang dibuat selain dapat memberikdput berupa keputusan penempatan
fasilitas TUK juga dapat digunakan sebagai pemamaypengelolaan, serta sistem analisis

alternatif penempatan fasilitas TUK yang lebih petel serta basis data TUC.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka gefaten yang dapat dipecahkan dalam
penelitian Tugas akhir ini dapat dirumuskan bahipertukan suatu Sistem Informasi Geografis
sebagai :

1. Alat bantu pengambilan keputusan dan analisis ppatan fasilitas TUK berbasis

wireless.
2. Alat bantu pengelolaan dan pemantauan fasilitas besbasisvireless.
3. Alat bantu untuk mengetahui dan menganalisis atériokasi yang potensial fasilitas

TUK berbasisnireless.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancaisgem Informasi Geografis sebagai :
1. Alat bantu pengambilan keputusan dan analisis ppatm fasilitas TUK berbasis
wireless.
2. Alat bantu pengelolaan dan pemantauan fasilitas DeMasisvireless.
3. Alat bantu untuk mengetahui dan menganalisis atédritokasi yang potensial fasilitas

TUK berbasisvireless.

1.4. Manfaat
Beberapa manfaat yang dapat dihasilkan dari pemrelii adalah :
1. Membantu PT.Telkom Tbk. mempunyai Sistem Inform&eografis (SIG) untuk
menganalisis fasilitas TUK berbasielessdan TUC.
2. Membantu PT.Telkom Tbk. dalam memenuhi peraturamepmtah dalam penyediaan
fasilitas telepon umum.

3. Memberikan fasilitas komunikasi yang dinikmati maiskat secara umum.
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1.5. Batasan Masalah

Agar dalam penelitian dan perancangan implemer8#Si ini bisa mencapai tujuan dan

sasaran yang ingin dicapai, maka perlu adanyadatsetasan yang diberikan yaitu :

1. Masalah yang dibahas terfokus pada penentuan |ogagnsial pendirian TUK
berdasarkan ketersediaan jaringan, kekuatan sikpaldisi eksisting fasilitas umum yang
teleh tersedia, yaitu Telepon Umum Koin dan aspakap yaituCentral Bussiness
Digtrict (CBD).

2. Daerah layanan yang akan direncanakan penempatdh bEtbasiswireless adalah
Kodya Bandung.

Data yang dijadikan acuan adalah data April 2008.

4. Aplikasi Sistem Informasi Geografis yang dibuat ggumakan software SpatCom.

Institut Teknologi Telkom Bandung 112040017
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Geografis
SIG atauGeographic Information System (GIS), merupakan suatu sistem (berbasiskan
komputer) yang digunakan untuk menyimpan, dan mealigds objek-objek dan fenomena-
fenomena dimana lokasi geografis merupakan kaiatikeryang penting atau kritis untuk
dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan sistemgter yang memiliki empat kemampuan
berikut dalam menangani data yang bereferensi gésgr
a). Masukan,

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mesiap&an data spasial dan atribut
dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bggangjawab dalam mengkonversi atau
mentransformasikan format-format dan aslinya kamdbrmat yang digunakan oleh SIG.

b). Keluaran,

Subsistem ini bertugas menampilkan atau menghashkiduaran seluruh atau sebagian
basis data baik dalam bentséftcopy maupun dalam bentukardcopy seperti tabel, grafik,
peta dan lain-lain.
¢). Manajemen data (penyimpanan dan pemanggila),dat

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasapun atribut ke dalam sebuah basis
data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggiipdite dan diedit.
d). Analisis dan manipulasi data.

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yamagal dihasilkan oleh SIG. Selain
itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi damgaelan data untuk menghasilkan

informasi yang diharapkan.

Aplikasi SIG yang baik adalah apabila aplikasi ¢brg dapat menjawab salah satu atau
lebih dari 5 (lima) pertanyaan dasar dibawah iaituy

Lokasi, dapat dipergunakan untuk menjawab pertangangenai lokasi tertentu.

2. Kondisi, dapat dipergunakan untuk menjawab per@my@engenai kondisi dari suatu
lokasi.
Tren, untuk melihat tren dari suatu keadaan.
Pola, dapat dipergunakan untuk membaca gejalaagai@n dan mempelajarinya.
Pemodelan, dapat digunakan untuk menyimpan kokdrgilsi tertentu dan
mempergunakannya untuk memprediksi keadaan di mpasg akan datang maupun
memperkirakan apa yang terjadi pada masa lalu.
(Petrus Gunarso dkk, 2003)
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2.2 SPATCOM

SpatCom — kependekan d&patial-Communication — merupakan suatu sistem perangkat
lunak sistem informasi geografis (SIG) yang sengdijembangkan untuk memudahkan dan
memenuhi kebutuhan setiap penggunanya yang saagairiasi, khususnya bagi para pemakainya
di Indonesia. SpatCom dilengkapi dengan data petagijital (ayer) yang mencakup keseluruhan
wilayah Indonesia (walaupun SpatCom juga dapat mpikan peta-peta dijital untuk wilayah di
luar Indonesia yang diimplementasikan dalam beilfagaat peta dijital).

Seri produk SpatCom secara umum dapat dibagi leerddlia jenis:
) SpatCornbasic
SpatCombasic adalah perangkat lunak SIG yang secara otomiawituded) dilengkapi dengan
peta-peta dijital seluruh wilayah Indonesia yangskala 1:250,000 (plus beberapa data spasial
tambahan sebagai bahan studi kasus yang juga)gi@piatCombasic adalah produk SIG yang
user-friendly dan gratisfteeware).
2) SpatCom profesional.
SpatCom profesional adalah perangkat lunak SIG sam&patCom basic, tetapi dengan beberapa
tambahan fungsionalitas lanjut beserta peta-pgitaldain dengan skala peta (dasar) yang lebih

besar.

2.2.1. Format Data
Perkembangan piranti lunak untuk mengelola data s3i& ini sudah berkembang begitu
pesat. Berbagai piranti lunak tersebut masing-ngasiemiliki kelebihan dan kekurangan dalam
memenuhi kebutuhan pengguna. Masing-masing menidiknat data yang berbeda, sehingga
perlu konversi antar data untuk dapat digunakannddeu pada hal tersebut di atas, maka
SPATCOM dikembangkan untuk dapat langsung menggmdkrmat data yang berasal dari
piranti lunak yang lain tanpa harus melalui prokesversi, walaupun SPATCOM sendiri juga
mengembangkan format data tersendiri.
Format data yang dikembangkan oleh SPATCOM :
v’ *.sgm
= Format data ini adalah untuk data-data yang hdapat diakses oleh 1 perangkat lunak
SPATCOM PRO dan tidak dapat digunakan / dibuka dinfputer lain walaupun
menggunakan SPATCOM PRO juga. Hal ini bertujuarukimelindungi data yang telah
diolah oleh pengguna.
v *fgm
=> Berbeda dengan format .Sgm, format .Fgm ini bardiebas untuk digunakan di
banyak komputer yang menggunakan perangkat lunaRTGBM PRO maupun
SPATCOM BASIC.
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LANDASAN TEORI II-3

v o*.gpr
= Format ini adalah format file proyek yang dibuaenggunakan perangkat lunak
SPATCOM.
Format data spasial lain yang dapat digunakan ATSIOM :
v’ *Tab ; *.Mif
= Format data yang dikembangkan oleh Maplinfo
v * Dxf
= Format data yang dikembangkan oleh AutoDesk
v’ *Shp
= Format data yang dikembangkan oleh ESRI

Selain itu, dengan menggunakan SPATCOM, data atgieta yang digunakan dapat
direlasikan (digabungjbin) secara langsung dengan data yang dibuat menggumétanti lunak
Excel (piranti lunak yang umum digunakan untuk peatan tabel sampai saat ini).

SPATCOM juga dikembangkan untuk dapat menampilkamlzr atau image dengan
format sesuai dengan format yang telah disedigkéf, (*.jpg, *.png).

2.2.2. Manfaat SPATCOM
Perangkat lunak SIG SpatCom dapat dimanfaatka@réseonum) oleh setiap penggunanya
untuk:
* Membuatlayer baru (yang bertipe titik [point] seperti halnyal"'8’, “Outlet”, “TPS”, dan
“Pol” ) berdasarkan data numerik absis, ordinaselta atribut-atribut penting lannya
(deskripsi yang bertipgring).
*  Membuat peta tematik (berdasarkan informasi fidd yang tersedia [sebagai contoh
adalaHied jumlah penduduk per batas administrasi Kecamasanzesa]).
*  Menganalisis data statistik.
*  Memberikan informasi ketersediaan lembar peta Ks)de
» Memberikan gambaran mengenai aplikasi SIG yang kehgmsif dan potensial

(khususnya di Indonesia).

2.3 TUK berbasiswireless
Telepon Umum (Telum) adalah terminal beserta sage@dukungnya yang khusus
disediakan penyelenggara untuk memenuhi kebutuhasyarakat luas dalam berkomunikasi
melalui telepon.
Layanan Telepon Umum Kartu (TUK) Wireless menggamalakses Fixed Wireless
CDMA 2000 1x Telkom Flexi, dimana setiap TUK mekiilnomor telepon. TUK mendukung
percakapan lokal, SLJJ dan STB. Layanan menggunkdan sobat (kartu chip khusus) yang
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mempunyai masa aktif dan dapat diisi ulang mendggumavoucher pulsa flexi. Untuk

penjelasan selengkapnya dapat dilihdadipiran A.

2.4 Metode Penentuan letak Fasilitas
Tahap-tahap pembuatan keputusan penentuan lokdsata

a.

b
c
d.
e

Penentuan kriteria/parameter

Mengetahui faktor-faktor/parameter yang bersifaiting
Membuat beberapa alternatif lokasi

Evaluasi alternatif yang ada

Membuat keputusan
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Model Konseptual

Berikut ini adalah gambaran menyeluruh tentang psatahan yang dihadapi dalam

pembuatan tugas akhir :

Aspek Teknis

Coverage Area BTS Flexi

Topografi

Kekuatan Signal

Jaringan Listrik

Aspek Demand Sistem Informasi Geografis
‘ Telepon Umum Kartu (TUK)
berbasis wireless

Visualisasi pemetaan TUK
berbasis wireless

‘ Telepon Umum Koin eksisting

Aspek Pasar

Central Bussinesss Distric (CBD)

Gambar 3.1 Model Konseptual
Berdasarkan model konseptual ini maka dapat diatagaktor-faktor yang mempengaruhi
pengolahan data SIG yaitu variabel langsung : ya&riabel yang secara langsung mempengaruhi

pencarian, diantaranya :

e Aspek Teknis, yang terdiri dari :

o Coverage Area BTS Flexi

o Topografi

o Kekuatan Sinyal

0 Jaringan Listrik
e Aspek Pasar, yang terdiri dari :

o Daerah layanan Telepon Umum Koin eksisting
e Aspek Eksternal

0 Central Bussiness District (CBD)
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3.2. Sistematika Pemecahan Masalah
Pada bagian ini digambarkan langkah-langkah untekyelesaikan permasalahan yang
terbagi kedalam lima tahap yaitu tahap analisigklimgan user, tahap pembelajaran, tahap

perancangan, tahap implementasi dan analisis attap tkesimpulan dan saran.

Tahap Analisis
Lingkungan User

‘ Study Lapangan ‘

v

‘ Perumusan Masalah ‘

v

‘ Pembatasan Masalah ‘

v

‘ Penentuan Tujuan ‘
\

Tahap

Y Y

Pembelajaran ‘

Study Literatur Study Perangkat Lunak ‘

Tahap
Perancangan

A
‘ Analisis Sistem ‘
[

Y

v v

Identifikasi Input Identifikasi Output Identifikasi
Perangkat Lunak . .
) Identifikasi User
* Data Spasial Pemetaan TUK & fikast
* Data Atribut Berbasis wireless Perangkat Keras

y
‘ Perancangan Sistem ‘

v

‘ Output Sistem ‘

Tahap Implementasi

y

Tahap Kesimpulan
Dan Saran

Dan ‘ Implementasi Sitem ‘
Analisis
v
| Analisis Hasil |
v

‘ Kesimpulan & Saran ‘

Gambar 3.2Kerangka Pemecahan masalah

Institut Teknologi Telkom Bandung

112040017



METODOLOGI PENELITIAN I -3

3.2.1 Tahap Analisis Lingkungan User
3.2.1.1 Studi Lapangan

Dalam kegiatan studi lapangan mempelajari kondisiséing yang terkait dengan proses
penentuan fasilitas umum yang selama ini user kkuk

Dari hasil mempelajari hal tersebut maka dapattdikg aliran proses dalam penentuan
fasilitas umum. Perlunya dilakukan studi lapangdalah untuk memberi gambaran proses teknis
yang terjadi dilapangan sehingga aplikasi yang ingatakan dibuat membantu pengambilan
keputusan dalam penentuan lokasi fasilitas telepoom kartu berbasisireless. Hasil yang
didapatkan adalah, selama ini user mengambil kepntberdasarkan data atribut yang kemudian
diverifikasi di lapangan. Sehingga membutuhkan wakintuk survey kelapangan untuk
memverifikasi data — data.
3.2.1.2 Perumusan Masalah

Dalam tahap ini permasalahan yang dihadapi olehdiiskentifikasi. Hasil dari identifikasi
inilah yang menjadi latar belakang dalam melakut@mumusan masalah yang akan menjadi objek
penelitian. Permasalahan utama yang dimiliki addlagaimana membuat sebuah aplikasi yang
mampu memadukan data-data yang ada hingga menjadmasi yang lebih berguna bagi user.
Aplikasi diharapkan dapat membantu dalam membuyadtkean penentuan lokasi fasilitas telepon
umum kartu berbasigireless, sehingga mampu melakukan analisis keruangan $emicen data
lapangan maupun data inputan.
3.2.1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan proses untuk memodaakam membuat model
penyelesaian masalah yang terjadi. Dengan mengdiatasan dari permasalahan penelitian yang
dilakukan maka akan lebih mudah untuk membuat lipggenelitian sehingga akan lebih fokus
terhadap obyek penelitian yang akan dilakukan. aleal ini batasan menyangkut obyek
penelitian, metode yang dilakukan, pengolahan dada software yang digunakan dalam
penyajian informasi itu sendiri kepada para penggya.
3.2.1.4 Penentuan Tujuan.

Tujuan penelitian ditetapkan berdasarkan pada adataan yang telah didefinisikan.
Penetapan tujuan merupakan hal yang sangat pédiega akan menjadi arah dalam penelitian
yang akan dilakukan serta menjadi ukuran tercapaiasget penelitian. Tujuan secara umum dari
penelitian ini adalah membantu user dalam mengakebilitusan penentuan lokasi fasilitas telepon
umum kartu berbasisireless. Visualisasi hasil analisis lokasi yang optimuitesmmaintenance,

serta alternatif dari lokasi fasilitas adalah otiari aplikasi.
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3.2.2 Tahap Pembelajaran
3.2.2.1 Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan langsung mempelajaori mengenai Sistem Informasi
Geografis (SIG), perkembangan mengenai SIG, konpepempatan fasilitas khususnya
penempatan fasilitas telekomunikasi yang sedanglpogaat ini, dan perkembangan teknologi
komunikasi melalui artikel di internet yang berkaitdengan masalah yang ditemukan, khususnya
SIG untuk perancangan layanan umum. Hal ini didikahan referensi ataupun sumber acuan
dalam menentukan arah aplikasi yang ingin dibutatdiSiteratur merupakan dasar acuan secara
teoritis dari pihak-pihak yang lebih berkompetertas¢elah lebih dulu mengaplikasikan keilmuan
itu sendiri sebelumnya sehingga diketahui kelebiti@m kekurangannya untuk dipecahkan dalam
aplikasi ini.
3.2.2.2 Studi Perangkat Lunak.

Perangkat lunak dipilih berdasarkan spesifikasiudeln dari pengguna. Dari sekian
software SIG yang berbasis web yang ada, pada TAghg ini dipilih SpatCom karena
kemudahan dan kehandalannya dalam pengolahan Retgan menggunakan perangkat lunak
seperti yang telah disebut sebelumnya diharapkpatdaendukung performa dan kehandalan dari

aplikasi itu sendiri.

3.2.3 Tahap Perancangan

Proses perancangan sistem diperlukan untuk medkdgrasiuatu rancangan sistem yang
baik, karena dengan adanya rancangan yang tepatragghasilkan sistem yang stabil dan mudah
dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan analisiesi, yaitu identifikasi terhadap input, output,
perangkat lunak dan perangkas keras yang mendukistegn serta user yang berkaitan dengan
sistem yang akan dibuat. Informasi - informasig/aelah dikumpulkan melalui tahap analisis
sistem dibutuhkan untuk melakukan perancangannsisiengan metode analisis terstruktur dan
melakukan penggambaran untuk mengetahui interétens dengan lingkungannya, masukan dan
keluaran dari pemakai, aliran data dan penyimpay@nrelasi antar tabel dalam database serta
perancangan antarmuka.

Untuk melihat apakah hasil akhir yang dibuat suslesuai dengan kebutuhan pengguna
ataukah belum maka hasil dari aplikasi harus disimkan kembali dengan kebutuhan pengguna
serta kondisi eksisting. Hal ini dibutuhkan untuklimat kemungkinan aplikasi untuk diaplikasikan

di lapangan.

3.2.4 Tahap Implementasi dan Analisis
SIG diimplementasikan pada lingkungan pemakai yaafanjutnya dianalisis apakah
sudah memenuhi kebutuhan atau masih terdapat kelamaApabila masih terdapat kekurangan

maka dirumuskan kekurangan tersebut untuk selgigudicari pemecahannya.
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3.2.4.1 Tahap Implementasi

Tahap ini dilakukan dengan melakukan implementasi aplikasi untuk memperolah data
berupa masukan, kelebihan ataupun kekurangan yemnigkd oleh aplikasi yang telah dibuat.
Aplikasi ini harus mampu memberikan visualisasi gzakurat dan sesuai dengan analisis yang
menghasilkan keputusan lokasi yang optimal untsKitas telepon umum karu berbasig eless.
Tahap ini juga untuk mengukur kinerja terbaik ydniga dilakukan oleh aplikasi tersebut sesuai
dengan sistem dan lingkungannya. Dari tahap in alidapatkan hasil performasi aplikasi tersebut
untuk dijadikan panduan untuk membuat analisid mpiementasi.
3.2.4.2 Analisis Hasil

Setelah diimplementasikan pada lingkungan pema&ag yselanjutnya dianalisis apakah
sudah memenuhi kebutuhan atau masih terdapat kejamaPada tahap ini, diharapkan aplikasi
dapat memvisualisasikan hasil keputusan lokasi ygotgnal untuk fasilitas telepon umum kartu
berbasiswireless. Hasil visualisasi yang mudah dipahami dan mudghndikan merupakan tujuan
dari aplikasi. Apabila masih terdapat kekurangdardaujuan visualisasi dalam maka dirumuskan
kekurangan tersebut untuk selanjutnya dicari pehmuaya. Dengan melakukan analisis hasil
implementasi maka diharapkan aplikasi yang akhimhikarjakan benar-benar mampu memenuhi
kebutuhan pengguna serta sesuai dengan kondisigapaselama ini seperti yang disebutkan

diatas.

3.2.5 Tahap Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan diberikan dari hasil proses penelitiang/telah dilakukan dengan meringkas
poin-poin yang penting dari proses penyelesaiarelg@m tersebut. Hal ini untuk mengukur
apakah sudah sesuai dengan tujuan dari dibuattikasapni dan apakah sudah menjawab masalah
yang dimiliki oleh pengguna.

Sedangkan saran adalah kemungkinan dari aplikasiuimuk dikembangkan dan
rekomendasi ke arah mana aplikasi ini akan dikegiktem Saran yang muncul dapat berupa
penambahan layer yang digunakan serta penambaian-fiitur dari aplikasi yang diperlukan

sehingga sesuai dengan performansi yang diharapkan.
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BAB IV
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Sistem Informasi ini bersifat keruangan (spasigBualebih dikenal dengan istilah
geografis, sehingga dalam perancangannya mengaeupesancangan sistem informasi geografis
yang secara umum didefinisikan sebagai perancasgatu sistem informasi berbasis komputer
yang dapat mendukung pengambilan keputusan smhsiamampu mengintegrasikan deskripsi -
deskripsi lokasi dengan karakteristik - karaktécifgnomena yang mungkin ditemukan di wilayah

tersebut.

4.1. Pendirian Telepon Umum Kartu berbasiswireless
Dalam perancangan Sistem Informasi Geografis Telépnum Kartu berbasisireless ini, aspek

yang menjadi acuan adalah aspek teknis, aspek gasaspek eksternal.

4.1.1 Penentuan aspek pengambilan keputusan
Untuk mengambil keputusan dalam penempatan fasilitaum TUK berbasis
wireless dalam suatu wilayah, terdapat tiga hal penting ypedu diperhatikan yaitu

aspek teknis, aspek pasar dan aspek eksternal.

1. Aspek Teknis
Aspek teknis adalah segala sesuatu yang mendulpergsional TUK berbasisireless,
seperti ketersediaan jaringan, kekuatan sinyal, kitersediaan listrik. Data BTS akan
dilengkapi dengan coverage area serta kekuataralsigri setiap BTS Flexi untuk
mendukung fasilitas Telepon Umum Kartu (TUK) berbasreless.
2. Aspek Demand
Aspek demand adalah kondisi layanan yang eksistajam penelitian ini, aspek
demand adalah layanan eksisting yang telah disadi&d. Telkom, Tbk., yaitu Telepon
Umum Koin (TUC). Setiap layanan eksisting akan dildmiffer, yaitu batasan daerah
pelayanan.
3. Aspek Pasar
Aspek pasar adalah aspek yang memberikan demanadasiemgsung kepada fasilitas
umum Telepon Umum. Aspek yang dimaksud ad&@atitral Bussiness District (CBD)
seperti fasilitas - fasilitas yang memberikan lay@amumum. Dalam aplikasi yang akan
dibuat CDB akan di identitaskan seba@aint Of Interest (POI).
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4.1.2 Proses perancangan Sistem Informasi Geografis
Langkah-langkah untuk menentukan penempatan téasilimum TUK berbasis

wireless dalam suatu wilayah adalah sebagai berikut:

Data

e  Fasilitas Telepon Umum Koin Eksisting
. Lokasi BTS Flexi serta Coverage areanya
. Central Bussiness Distric (CBD) atau Point Of Interest (POI)

\
Penentuan Aspek

e  Pembuatan layer aspek teknis
. Pembuatan layer aspek demand
. Pembuatan layer aspek pasar

\
Penentuan Lokasi

¢  Pengelompokkan data sesuai dengan fungsi — fungsi layer
yang telah ada

A
Pengambilan Keputusan

. Penentuan lokasi Telepon Umum Kartu berbasis wireless
berdasarkan aspek — aspek yang ada

. Penentuan lokasi Telepon Umum Kartu berbasis wireless
alternatif lokasi awal terdapat kendala teknis

y
Edit data SIG

. Mengubah data yang sesuai dengan kondisi riil
. Menambah data baru

Gambar 4.1 Diagram Perancangan Sistem
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4.2. Perancangan Sistem Informasi Geografis
4.2.1 Analisis Sistem

Tahapan awal yang perlu dilakukan sebelum merancaelguah sistem adalah
menganalisis sistem yang ada saat ini. Sistem gdagselama ini, khususnya untuk penempatan
Telepon Umum Koin (TUC) masih bersifat data atribtau data tabular yang tersedia di intranet
user. Analisis pendirian fasilitas TUC berdasarkanyaknya fasilitas eksisting dan demand tanpa
memperhatikan jarak antar fasilitas. Hasil analigsg terjadi di lapangan adalah terpusatnya
fasilitas demi memenuhi demand sehingga kurangeltarsya layanan telepon umum bagi
masyarakat serta kurang memberikan benefit bagigbemggara fasilitas ini. Tujuan dari analisis
sistem ini adalah untuk membuat suatu perancangd®ms yang lebih lengkap dan dinamis,
sehingga sistem dapat digunakan untuk fungsi yali@p banyak dari kondisi sistem awal. Hal-hal
yang harus dilakukan dalam analisis sistem ini pogiti identifikasi kebutuhan sistem, identifikasi

spesifikasi input sistem, identifikasi spesifikaatput sistem, serta identifikasi pengguna.

4.2.1.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem

Sistem yang akan dirancang merupakan suatu sisterg ynampu memberikan output
keputusan berupa lokasi fasilitas TUK berbagi®less yang optimal serta basis data TUC. Hasil
analisis diharapkan dapat memenuhi demand sertaberd@mn benefit bagi perusahaan
penyelenggara fasilitas tersebut. Dengan hasilisimaseperti yang disebutkan, maka dapat

diidentifikasikan beberapa kebutuhan dalam sistérsebagai berikut :

a. Perangkat Lunak

Sistem yang akan dirancang ini merupakan sistefornvasi geografis yang artinya selain
mengacu pada data atribut atau data tabular, jaga data geografis. Oleh karena itu, dalam
aplikasinya sistem ini memerlukan perangkat lurehgymampu mengintegrasikan dan mengolah

data atribut (non spasial) serta data geografes{al). Perangkat lunak yang diperlukan adalah :

0 Spatcom Professional 1.3 (Mapping Software)
o Windows 98, 2000, XP atau Windows ME

b. Perangkat Keras
Selain perangkat lunak, diperlukan perangkat kerasg mampu mendukung sistem
informasi geografis ini agar sistem dapat berj@langan lancar. Spesifikasi perangkat keras atau

hardware minimal yang diperlukan dalam sistem dailah :

0 Memory 256 Mb recommended 0 Hard Disk minimum 100 Mb
0 VGA 128 Mb 0 Mouse, Optik recommended
o Prosesor Intel Pl o Keyboard
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4.2.1.2 Identifikasi Spesifikasi Input Sistem

Data-data yang menjadi inputan dalam sistem ibagirmenjadi dua yaitu data spasial dan

data non spasial (data atribut), yaitu sebagakbieri

a. Data Spasial, terdiri dari :

« Peta dasar kota Bandung yang terdiri dari :

o O O O

(0]

Batas — batas administrasi kota Bandung

Demografi kota Bandung

Landuse atau penggunaam lahan di kota Bandung
Akses komunikasi atau jalan dalam kota Bandung
Central Bussiness District (CBD) atauPoint Of Interest (POI)

« Data — data yang merupakan aspek pengambilan lsgpytyang terdiri dari :

(0]

(0]

Lokasi telepon Umum Koin (TUC) eksisting

Lokasi BTS Flexi Bandung datoverage area-nya

b. Data Non Spasial

Data non spasial yang dibutuhkan sesuai dengarspasial ada.

4.2.1.3 Identifikasi Spesifikasi Output Sistem

Pada perancangan sistem informasi ini, outputsilstem adalah :

a.

Visualisasi hasil analisis lokasi fasilitas Telegdmum Kartu (TUK) berbasigireless
yang direkomendasikan. Pada output ini, hasil asisatlihasilkan berdasarkan tingkat
demand yang dilihat dari kontribusi penghasilatiifas eksisting terbesar, lokasi diluar
dari buffer atau batas daerah layanan fasilitas eksistingsioierada dalaroverage
area BTS dan tingkat sinyal yang diterima baik, serierada di sekitaiCentral
Bussiness District (CBD) seperti fasilitas - fasilitas yang membenikayanan umum.
Visualisasi hasil analisis lokasi fasilitas Teleddmum Kartu (TUK) berbasigireless
alternatif. Pada output ini, hasil analisis dihkeil berdasarkan tingkat demand yang
dilihat dari kontribusi penghasilan fasilitas ekisig cukup menghasilkan, lokasi diluar
dari buffer atau batas daerah layanan fasilitas eksistingsioierada dalarcoverage
area BTS dan tingkat sinyal yang diterima cukup, sdraada cukup dekat dengan
Central Bussiness District (CBD) seperti fasilitas - fasilitas yang membenikayanan

umum.
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4.2.1.4 Identifikasi User

User atau pengguna dari sistem informasi ini adb&derapa divisi dari PT.Telkom Tbk,,
antara lain pihak Access Network sebagai manajepggnegang keputusan pengelolaan telum,
divisi Telepon Umum sebagai staff ahli lapanganvidiTelepon Umum tersebut adalah staf
lapangan yang bertugas menginputkan data dan melngdeng kondisi di lapangan, sedangkan
pihak Access Network adalah pejabat yang bertugbsgaidecision maker atau pengambil

keputusan lokasi fasilitas umum ditempatkan.

4.2.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan suatu proses yanggamelngrkan bagaimana sistem
dibangun untuk memenuhi kebutuhan pada fase aadlisberapa alat bantu dalam perancangan
sistem ini adalah Diagram Konteks, Diagram Aliraatd&) Spesifikasi Proses, Struktur Proses, dan
Struktur Menu.

4.2.2.1 Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks menggambarkan hubungan antareaesetititas yang terdapat diluar
sistem dengan sistem dan masukan serta keluanesisiam. Dalam sistem informasi ini, terdapat

2 entitas yaitu :

visualisasi_data_eksisting 0 -t

i data_layanan_eksisting
Manajemen Access SIG

Network Staff Access Network

Telepon Umum
Kartu
Berbasis wireless

visualisasi_hsl_analisis data_BTS

LTpdate_peta_daerah_layana i

Gambar 4.2Diagram Konteks

4.2.2.2 Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)
Diagram Aliran Data dapat terbentuk dalam bebelapal, tergantung dari kebutuhan
setiap sistem. Dalam sistem informasi ini mempupyases utama yang terdiri dari :
1. Proses Input Informasi
2. Proses Penampilan Informasi
3. Proses Pencarian Informasi
4

Proses Pengolahan Data
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Diagram alir data perancangan sistem ini adalahgstberikut :

Staff Staff

data_eksisting inp_pengarian_data Managemen

3.0
Cari Data

data_visual

i_pencarian

4.0
Visualisasi

input_data_eksisting data_TUC_tpipl

data_layanan_eksisting

data_TUC

data_BTS data_lokasi_TUK

data_layanan_eksisting

Gambar 4.3Diagram Alir Data Level 1

3.1
Input
Pencarian

User —inp_cari_data—» cari_data—» 8.2 visualisasi pencarian»<©>
pcarn - Cari Lokasi -

Visualisasi Data

Q'\\
Ga<\ /’\6‘“
(\a\a/
3.3
: Buffer
i\
@ Tuc 2™ Data @y
B ~ My

Data_BTS_tampil W

data_BTS

Gambar 4.4Diagram Alir Data Level 2 Proses 3.0 PencariaraDat
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22

Proses

data_layanan_eksisting —data_layanan_eksisting penentuan

data_TUK—» data_lokasi_TUK

TUK

layanan

Gambar 4.5Diagram Alir Data Level 2 Proses 2 Pengolahan Data

4.2.2.1 Spesifikasi Proses P-Spec)
Proses-proses yang terdapat pada Data Flow Diagkamdijelaskan lebih terperinci pada

spesifikasi proses sebagai berikut :

Tabel 4.1Spesifikasi Proses

No. Proses 1.0

Nama Proses Proses Input Data

Deskripsi Melakukan inputan (ubah data, tambah )dgseng
berasal dari basis data awal dan kondisi lapangan

Input Input data layanan eksisting

Output Data layanan eksisting

Logika Proses

User mengisikan data TUC mengenaibpban dar
penambahan data berdasarkan basis data dan kpndisi
lapangan

No. Proses 4.0

Nama Proses Proses Visualisasi Data

Deskripsi Menampilkan data spasial dan atribut TOKIC dan
BTS Flexi serta peta dasar wilayah Bandung

Input Informasi data yang akan dicari

Output Visualisasi data

Logika Proses

1. User menginput data yang ingiartic
2. Menampilkan data sesuai inputan user

No. Proses 3.1

Nama Proses Proses Input Pencarian
Deskripsi Melakukan input pencarian data
Input Kategori pencarian

Output Data yang akan dicari

Logika Proses

1. Pilih kategori data
2. Kata kunci data
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No. Proses

3.2

Nama Proses

Proses Cari Lokasi Data

Deskripsi Mencari lokasi dari data sesuai dengpaotam
Input Informasi pencarian data
Output Visualisasi hasil pencarian

Logika Proses

1. Mencari data yang sesuai dengan pencarian
dalam basis data
2. Menampilkan lokasi dari data yang sesuai inpuf

No. Proses

3.3

Nama Proses

Proses Buffer Data

Deskripsi Menampung seluruh data atau basis datl@han
Input Data layanan eksisting
Output Visualisasi hasil pencarian

Logika Proses

Menyimpan data layanan eksisting (Tda@ BTS)
dan TUK

No. Proses

2.1

Nama Proses

Buffer Daerah Layanan

IV -8

a

Deskripsi Buffering layanan eksisting dan BTS daladius yg
telah ditentukan

Input Radius layanan eksisting dan BTS

Output Batasan daerah layanan

Logika Proses

Menampilkan layanan eksisting dan Blhgan
radius yang telah ditentukan

No. Proses

2.2

Nama Proses

Proses Penentuan TUK

Deskripsi Menentukan lokasi TUK berdasarkan daeyahg
belum terlayani layanan eksisting dan termasukndala
daerah layanan BTS flexi

Input Layanan eksisting dan BTS serta batasan klaera
layanannya

Output Lokasi TUK

Logika Proses 1. Menampilkan daerah yang belurayteni oleh
fasilitas eksisting
2. Menampilkan batas area BTS
3. Menentukan lokasi TUK
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4.2.2.3 Struktur Proses (Prosess Structure)

Merupakan penjelasan terhadap apa saja yang didakdlam suatu proses yang berada
pada level paling bawah DFD. Dalam spesifikasi @sofi dirinci tindakan apa saja yang
dilakukan oleh sistem terhadap data yang masuk aamgnghasilkan output yang diinginkan.

Spesifikasi proses nantinya akan dipakai sebagaaraaalam pengembangan software atau

aplikasi. Dari DFD di atas dapat digambarkan stnugtoses sebagai berikut :

sIG
INPUT DATA ] PENENT#’GE LOKASI | | PENCARIAN DATA VISUALISASI DATA
LOKASI YANG BELUM PILIH KATEGORI
SREA DA | TERLAYANI LAYANAN
| DATRAH CAYANAN | || MASUKKAN
KEYWORD LAYANAN
BTS
TAMPILKAN LOKASI
| DAN INFORMASI
DATA

Gambar 4.6 Struktur Proses

4.2.2.4 Struktur Menu ( Menu Structure)

Struktur menu dari sistem ini sebagai berikut :

SIG Telepon Umum
Kartu berbasis
Wireless

Update Data
Olah Data —
Delete Data
Pilih Kategori
Search o
Input
Keyword
Analisis

Gambar 4.7 Struktur Menu
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4.2.3 Perancangan Basis Data

Model basis data sangat ditentukan oleh model hydurantar entitas. Dimana entitas
merupakan sesuatu baik berupa obyek, konsep,aredbil pengertian yang spesifik yang dapat
dibedakan dengan sesuatu yang lain yang ada dlilsgkea. Dalam basis data, entitas ini
dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresgkaa seluruh fakta dari 'dunia nyata’ yang kita

tinjau. Proses yang dilakukan dalam perancangas dat ini adalah sebagai berikut :

4.2.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
Fungsi dari ERD adalah menjelaskan hubungan aattée.tERD dibuat berdasarkBrata
Flow Diagram yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. BeriRiD Hari sistem :

data_TUC

data_CBD — data_lokasi_TUK

data_BTS

Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram (ERD)

4.2.3.2 Kamus Data
Kamus data merupakan penjelasan mengenai datdemsingpan dan mengalir pada DFD.

Bentuk

Nama Data Deskripsi Data
data_layanan_eksistin Menyimpan data fasilitasmnaksisting text
data TUC Berisi data peta lokasi TUC yang eksisting file
data BTS Berisi data peta lokasi BTS yang eksisting file
data_lokasi TUK Berisi data peta lokasi TUK yangisting file
input_pencarian_data Merupakan data inputan unerunpencarian data text
data_visual Merupakan keseluruhan data yanng diapamnpilkan file

Tabel 4.2Kamus Data
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4.2.3.3 Struktur Tabel
Perancangan Struktur Tabel diperoleh dari rancabgity Relationship Diagram (ERD).

Struktur tabel pada sistem ini terdiri dari bebartgbel, meliputi:

e Tabel Lokasi TUC e Tabel Keuangan

» Tabel Coverage TUC e Tabel Perumahan
* Tabel BTS Flexi » Tabel Transportasi
e Tabel Coverage BTS Flexi e Tabel Seni Budaya
* Tabel Pemerintah » Tabel Pos

» Tabel Agama » Tabel SPBU

» Tabel Belanja e Tabel Polisi

« Tabel Makanan_Hiburan e Tabel PLN

» Tabel Akomodasi » Tabel Automotif

» Tabel Wisata e Tabel Olahraga

* Tabel Kesehatan * Tabel Monumen

« Tabel Pendidikan

» Tabel Militer » Tabel Jalan Kolektor

* Tabel Media Masa » Tabel Jalan KA

* Tabel Komunikasi » Tabel Bandara

e Tabel Kantor Lain e Tabel Empang

* Tabel Industri » Tabel Danau

» Tabel Elektronika e Tabel Sungai Kecil

» Tabel Objek Lain e Tabel Sungai Besar

» Tabel Objek tidak jelas e Tabel Ibu Kota Propinsi Bandung
» Tabel Jalan Lokal e Tabel Kabupaten Bandung

» Tabel Jalan Arteri * Tabel Batas Kecamatan Region

» Tabel Jalan Tol * Tabel Batas Kelurahan Region

» Tabel Jalan Layang « Tabel Batas Kabupaten Region

» Tabel Jalan Lain e Tabel Batas Propinsi Bandung

Model perancangan struktur table dapat dilihatrggdapnya padmpiran B.

4.2.3.4 Skenario Pengujian

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah sist&sil rancangan sudah berjalan sesuai
dengan aliran proses yang direncanakan sebelumiPgagujian sistem hasil perancangan
dilakukan dengan running program hasil perancang@masukkan data ke dalam sistem, dan
mengecek pada basis data. Kemudian dapat ditentgakah perlu dilakukan perbaikan pada

sistem. Skenario pengujian hasil perancangan adaladmgai berikut :
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Tabel 4.2Skenario Pengujian Hasil Perancangan

lslama Fungsi Berhasil Jika
roses
Halaman User
Informasi dalam tabel data dapat dirubah sesuaj yan
diinginkan
Update Merubah data
Data
Informasi baru muncul pada tabel data yang di wgppat
Muncul tabel pencarian data
Search | Mencari data dan peta lokasi sesyai . .
Data dengan keyword yang diinputkar Funcul beberapa hasil seskajword
Data yang dipilih sesuai dengan hasil yg sesuai
keyword tersorot
o Muncul tabel vektor tabel TUC
Analisis Melihat revenue per-TUC
Data
Muncul grafik yang menunjukkan revenue per titik
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BAB V

ANALISIS HASIL PERANCANGAN SISTEM
5.1 Analisis Sistem Eksisting

Sistem eksisting merupakan basis data Telepon UKwim (TUC) yang digunakan bersama
oleh beberapa divisi di PT.Telkom Tbk,. Sedangkatukibasis data Telepon Umum Kartu (TUK)
sendiri belum tersedia. Basis data TUC tersebutupadan data tabular yang tersedia dalam
intranet PT.Telkom atau disebut dengan Telum Pdttalagement, yang hanya dapat diakses oleh
divisi — divisi yang berkaitan.

Penginputan data sistem ini hanya dapat dilakukeim divisi Telum, sedangkan divisi yang
lain hanya dapat melihat dan mengolah data setslahgakses data TUC tersebut. Data
keseluruhan TUC hingga April 2008, terdiri dari B@amanweb browser. Sistem tersebut masih
terdapaterror, khususnya kesamaan data antara divisi yang l@rtdg lapangan dan divisi
penginputan data. Hal ini disebabkan kurang tegimatgnya antar divisi, sehingga terdapat
sejumlah data yang tidak sesuai dengan kondishggsihnya.

Kekurangan dari sistem ini adalah kurangnya pehgeta akan lokasi presisi dari TUC dan
daerah layanan dari fasilitas, sehingga kurang rkidkea gambaran demand yang terlayani
sebagai acuan penempatan fasilitas baru. Dalanlifgeméni, fasilitas baru yang dimaksud adalah

penempatan TUK berbasisreless.

5.2 Analisis Hasil Rancangan Sistem Informasi Geografis

5.2.1 Analisis Data

Analisis data terdiri dari :

1. Data Spasial

Peta dasar yang digunakan merupakan peta kota Bgndan beberapa

kabupaten Bandung, dengan skala 1 : 2500. Layayer ldari peta ini dapat dibagi
menjadi beberapa kategori, yaitu layer layanansghkgi (TUC), layer CBD atau
fasilitas — fasilitas yang memberikan layanan umieyer BTS yang merupakan
syarat teknis dari penempatan TUK, serta layernagabaru, yaitu TUK berbasis
wireless. Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk naambmenganalisis lokasi
TUK, maka data — data yang paling utama dibutuhkdalah data BTS dan data
layanan eksisting (TUC), untuk menampilkan batsratalayanan BTS dan demand
yang telah terlayani oleh fasilitas eksisting. Heari sistem, dapat dilihat lokasi TUK
yang lebih optimal. Selain mecayer daerah yang belum terlayani, visualisasi sistem
membantu menjamin operasional pelayanan TUC dan Tébih optimal, sehingga

diharapkan dapat memberikan revenue yang maksiepada PT.Telkom Thbk,.
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2. Data Atribut

Data — data non spasial yang digunakan dalam sigtémadalah data dari
PT.Telkom Tbk,, yaitu data Telepon Umum Koin (TU€&rta data BTS Flexi.
Data — data tersebut mendukung sebagai aspek peokasi fasilitas baru. Data
yang diberikan,khususnya data TUC masih berupa @dalar yang terdapat
dalam intranet PT.Telkom,Tbk,. Hasil dari peran@angistem, data system
eksisting, yaitu data TUC lebih terdeskripsikan.atd TUC dan data TUK
mempunyai data unik yang akan membantu dalam prpsegupdatean data

selanjutnya, yaitu nomor telepon dari setiap fizsiltelepon umum tersebut.

5.2.2 Analisis Proses

Analisis proses ini terdiri dari :

5.2.2.1 Analisis Input Data

Input data adalah proses mengubah data awal medgaaiyang dibutuhkan oleh SIG.
Dalam perancangan ini, peta awal yang digunakaatsuaidlam bentuk format digital

sehingga tahapan untuk mengubah dasar peta dalatnkbmap sheet menjadi peta
digital tidak perlu dilakukan lagi. Tahapan seldanja adalah proses inisialisasi peta.
Proses ini dilakukan dengan menginputkan data pesial (data atribut) yang belum
tersedia dari peta awal seperti lokasi telepon mankein (TUC), lokasi BTS, serta

pengupdatean peta dasar sesuai dengan kondisgpaaat ini.

5.2.2.2 Analisis Pengolahan Data

Proses pengolahan data terdiri dari :

1. Proses penentuan lokasi fasilitas telepon eksisting
Penentuan lokasi dari fasilitas telepon eksistingrupakan langkah awal dalam
proses pengolahan data. Proses ini diperlukan umehkgetahui sejauh mana
layanan yang telah terpenuhi oleh TUC. Setiap tighki TUC diberibuffer yang
menandakan batas layanan setiap fasilitas terhpdagr, yang diasumsikan 200
meter dari titik pusat TUC.

2. Proses penentuan coverage area dan kekuatan Bifgal
Proses penentuan coverage area dan kekuatan Bifgddertujuan untuk memenubhi
spesifikasi teknis dari pelayanan TUK. Sehinggaatiailihat sejauh mana layanan
setiap BTS yang ada, sehingga dapat dilihat lokaisg optimal untuk mendukung
fasilitas layanan TUK.

3. Proses penentuan lokasi Telepon Umum Kartu (TUK)
Dalam melakukan proses pencarian lokasi Telepon riniartu (TUK) yang
optimal, maka proses — proses sebelumnya diolalenskin rupa sehingga

menghasilkan visualisasi yang merupakan hasilnrgserah yang termasuk layanan

Institut Teknologi Telkom Bandung 112040017



ANALISIS HASIL PERANCANGAN SISTEM V-3

BTS serta daerah yang memiliki tingkat demand firmfgu daerah yang belum
terlayani sama sekali oleh fasilitas eksisting (JU&ehingga akan didapatkan lokasi
Telepon Umum Kartu (TUK) yang memiliki optimal dadamemenuhi demand serta
mampu memberikan revenue kepada perusahaan.
4. Updating Data

Untuk tetap menghasilkan data yang tetap akuratindd&kukan mekanisme peng-
update-an data. Dalam hal ini data yang bisaupilate adalah data mengenai
informasi yang terdapat di dalam peta dasar Bandieamgan segala fasilitas yang

tersedia serta lokasi layanan TUC dan TUK yangrdisa

5.2.2.3 Analisis Output Data
Analisis output data dapat dilihat dari proses yadg yakni proses visualisasi lokasi
fasilitas eksisting, proses visualisasi lokasi mpli bagi fasilitas baru (TUK), proses
update data, proses analisis revenue penghasdgitatayang ada.
1. Lokasi fasilitas eksisting
Output dari proses ini adalah mengetahui posisifdailitas eksisting, yaitu telepon
umum koin (TUC). Dengan kemampuan untuk mencetadil lpencarian maka
pengguna dapat melakukan pencarian di lokasi yendgpat di dalam peta.
2. Lokasi fasilitas baru (TUK)
Output dari proses ini adalah menampilkan lokasi fisilitas baru (TUK) yang
optimal sesuai dengan aspek aspek yang menjadr gasgambilan keputusan
tersebut.
3. Updating Data
Output dari proses ini adalah tersedianya inforrgasig update mengenai kondisi
teritori maupun data atribut yang sesuai dengaulikotapangan.
4. Analisis revenue penghasilan fasilitas
Output dari proses ini adalah grafik yang berupacbart yang menunjukkan tingkat

revenue yang didapat oleh setiap fasilitas telepoam yang ada.

5.2.3 Verifikasi Hasil Perancangan
Berdasarkan hasil rekap kuesioner verifikasi yaitarpirkan padd.ampiran D, dapat
dilihat bahwa aplikasi sistem informasi geografisi imemiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan sistem eksisting.
* User Interface

Dari aspek user interface, rata-rata user setujwhamenu mudah dimengerti dan

menu bantuan sangat membantu untuk mengetahuii &etgg menu.
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e Aplikasi
Aplikasi sistem informasi geografis ini memenuhrtaemembantu mempermudah
dalam menganalisis lokasi layanan baru, yaitu Tdkbhsisnireess.

¢ Implementasi
Dari aspek implementasi, rata-rata user menyatakdwmva informasi yang disajikan
dalam aplikasi ini cukup lengkap untuk mengidekdifi objek yang ditampilkan,
mudah dipelajari dan memerlukan sedikit kemampuarDMS dalam
mengoperasikannya

e Tampilan
Sedangkan dari sisi tampilan, menurut rata-rata apékasi ini dapat dipahami
dengan jelas dan menarik melalui pilihan simbol wama yang tepat dan interaktif.

 Keamanan Data
Dari segi keamanan data, user menyatakan bahwaakeammdata masih kurang
terjamin walaupun kemampuan software hanya dapbacdi satulicense satu

hardware. Saran dari user adalah penggunaan kata kundi omengakses aplikasi.

5.3 Analisis Implementasi
Analisis implementasi terdiri dari :
5.3.1 Analisis Perangkat Lunak
Kemampuan-kemampuan perangkat lunak ini secara umiapat dijabarkan sebagai
berikut :
1. Kemampuan dalam Pengolahan Data seperti :
* Menghubungkan informasi spasial dengan atribubiatinya yang terdapat di
dalam basis data atribut,
* Menggabungkan beberapa tabel menjadi dalam suatu tpenatik atau
disebutproject dalam sistem.
2. Kemampuan dalam Pencarian Data seperti :
* Menyediakan sistem pencarian data dengan mengupkeiowvord,
* Menampilkan data yang sesuai pencarian dengarzouemin otomatis serta
warna penanda yang berkedip dari data tersebut.
3. Kemampuan Analisis
Menyediakan alat bantu analisis spasial sederhamiak umenjawab pertanyaan
seperti :
* Lokasi — lokasi yang belum terlayani oleh TUC
* Berapa jumlah fasilitas TUC yang terdapat di daleakupan peta dan
persebarannya.
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5.3.2 Analisis Perangkat Keras
Keandalan aplikasi SIG mengharuskan spesifikasarmiat keras yang mendukung.
Perangkat keras dalam SIG menentukan konsistensiigkoasi sistem yang dibagi
menjadi dua yaitu platform dan peripheral.
5.3.2.1 Platform
Platform yang digunakan dalam perancangan SisteamhasiGeografis ini membutuhkan
spesifikasi yang tinggi dibandingkan dengan sisteimrmasi biasa. Hal ini dikarenakan
data-data dalam SIG terdiri atas data raster da@onvgang membutuhkan ruang besar.
* OS : minimal Windows XP
e Spatcom Professional 1.3 (Mapping Software)
5.3.2.2 Peripheral
Peripheral yang dibutuhkan dalam sistem vyaitu, kaempdengan spesifikasi minimum
(Memory 256 Mb, VGA 128 Mb, Processor P lll, Hakdis00 Mb), serta printer jika

diperlukan.

5.4 Analisis Kesiapan Teknologi
Analisis kesiapan teknologi terdiri dari :
1. Perangkat Keras
Teknologi perangkat keras yang semakin canggih dapat berkembang
belakangan ini secara otomatis meningkatkan kemampgan spesifikasi perangkat keras
itu sendiri sehingga spesifikasi yang diperlukanukinsistem ini tidak akan menemui
kendala yang berarti. Apalagi sistem ini tidak mdol@n spesifikasi yang tinggi,
sehingga sistem ini tidak akan memiliki kendala ekettasan perangkat keras.
Perkembangan perangkat keras yang dapat digunaiobiie, seperti notebook lebih
memudahkan dalam penginputan data kedalam sistetika keuser melakukan
pengupdatean data di lapangan.
2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang diperlukan untuk implemensasiem ini menggunakan
tampilan yang lebihfriendly, sehingga lebih mudah digunakan. Perangkat lumak i
disediakan oleh salah satu softwarehouse SIG dinkesla, sehingga tidak sulit untuk
didapatkan. Spatcom Pro merupakan perangkat lwraggal dari sistem ini, tentu saja
selain OS Qperating System).

5.5 Analisis Kesiapan SDM
penyediaan fasilitas telepon umum pada PT.Telkork., THimana user tentunya telah
memiliki dan terbiasa menggunakan komputer. Derlgardisi yang ada, maka tidak lagi

diperlukan pelatihan untuk mengunakan aplikasi Méamun untuk divisi tertentu, yang
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bertugas sebagai bagian yang mengolah seluruhddata dari sistem, diperlukan pelatihan

GIS dasar untuk penguasasaftware.

5.6 Analisis Kekuatan dan Kelemahan Sistem
5.6.1 Kekuatan Sistem :
1. Sistem mampu melakukan pencarian berdasarkan pemgekan dan kategori yang
diperlukan oleh pengguna untuk menemukan bebe@pandsatu waktu.
Sistem mampu menampilkan hasil pencarian dengam f&mgsung.
Kedalaman peta sampai dengan skala 1:2500 sehmeggpermudah pengguna untuk
melakukan pencarian lokasi di lapangan.
4. Untuk mendapatkan updating software dan peta deimarmasi-informasi terbaru,

pengguna cukup melakukaownload pada website penyedia software.

5.6.2 Kelemahan Sistem :
1. Masih terdapat beberapa menu yang belum stabindgfzatcom Proffesional 1.3.
2. Sistem hanya dapat di gunakan pada satu hardvwaenlisensi software hanya
berlaku pada satu hardware.
3. Tidak tersedianya kata kunci awal ketika mengakgéikasi, khususnya untuk data

yang berupa project.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil perancangan Sistem Informasi Geografidapat diambil kesimpulan dan saran sebagai

tindak lanjut untuk perbaikan perancangan sistdarnimasi ini.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sisfermiasi ini dapat disimpulkan bahwa :
Dari Sisi Aplikasi :
1. Mampu melakukan pencarian informasi dari layerdlagng tersedia berdasarkieayword
yang dimasukkan.
2. Mampu menampilkan beberapa hasil pencarian fasillbardasarkarkeyword yang
dimasukkan.
3. Mampu menampilkan hasil pencarian lebih optimahgde langsung menyorot ataeom
in hasil pencarian.
4. Mampu melakukabuffer untuk membantu penentuan batasan daerah layanidagilitas
eksisting dan kekuatan sinyal BTS yang bereda dedalias tertentu.
5. Mampu menampilkan data statistik kedalam bentuKilgnantuk menunjukkan tingkat

revenue per fasilitas eksisting (TUC).

Dari Sisi Hasil Sistem :

1. Mampu memberikan visualisasi daerah yang belurayteni oleh TUC dan menampilkan
gambararcoverage area dari BTS flexi beserta kekuatan sinyal dari BTéhisgga dapat
dilihat beberapa lokasi TUK yang optimal dari seslemgan aspek teknis, aspek demand
dan aspek pasar. Berikut adalah beberapa contadsilokang dapat menjadi lokasi
penempatan TUK:

v/ LSTO Bandung Barat : Stasiun KA Andir ; Lokasi Iisthi Pabrik Tunggal ; Kantor
Kelurahan Cijerah

v' LSTO Bandung Dago : Bandung Medical Centre ; BaNk BNPAD ; Tubagus
Ismail Indah Estate ; Tempat Pembayaran Rekenistgik.iSadang Serang

v' LSTO Gegerkalong : Kantor Kelurahan Suka Warnamglek Suka Mulya Indah ;
Pusat Penelitian & Pengembangan Geologi Kelautan

v' LSTO Turangga : Kantor Pos & Giro Turangga ; Kamteturahan Ciateul ; SMUN 7

v' LSTO Bandung Centrum : Kantor Kecamatan Sumur Bagdu

2. Penempatan TUK lebih terpusat pada CBD, khusus3f&0O_daerah Bandung Barat. Hal
ini dikarenakan tingkat revenue yang diatas rata-laerah lainnya serta banyaknya CBD

yang berada di daerah Bandung Barat.
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KESIMPULAN DAN SARAN VI -2

Dari Sisi Kelayakan
1. Untuk menjalankan aplikasi ini membutuhkan speagikkomputemiddlie-up untuk bisa
melakukan pengolahan data dengan jumlah yang dodoyak.
2. Aplikasi ini diproyeksikan untuk membantu PT.Telkofibk, dalam mengoptimalkan
penentuan lokasi fasilitas umumnya, sehingga tet@agmberikan revenue kepada

perusahaan.

6.2 Saran
6.2.1 Saran untuk perusahaan
v Sebaiknya perusahaan mempunyai basis data fasilf@slitas umum yang disediakan
yang lebih lengkap, khususnya basis data TUC damelVa
v' Perusahaan membuat acuan dasar yang lebih spasifikercana untuk penempatan

fasilitas umum, seperti yang dimiliki perusahaatulkiperencanaan lokasi wartel.

6.2.2 Saran untuk penelitian selanjutnya
v'Lokasi wartel dapat ditambahkan sebagai data pemdugengambilan keputusan
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